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Abstract

Waste, if not managed properly, has the potential to reduce environmental quality. Kahayan River
Watershed (DAS) it was concluded that the heavy metal content of Lead (Pb) was the highest. In Central
Kalimantan, the water hyacinth plant (Eichornia crassipes) is a plant whose growth rate can threaten fish
populations in rivers. The use of Water Hyacinth (Eichornia crassipes) is expected to reduce levels of the
heavy metal pollutant Pb (Lead) in the water. The research method used is quantitative research. The test
results showed that the Pb (Lead) concentration before treatment was significantly different from the
concentration after treatment, this shows that the plants had a real effect in reducing the concentration of
the heavy metal Pb in water. Based on the results of observations, it can be shown that there were
morphological changes in the water hyacinth plants (Eichornia crassipes) from the beginning of the study
until the 4th day. Water hyacinth (Eichonia crassipes) has been proven to reduce the heavy metal Pb (Lead)
in the biotreatment of water polluted by the heavy metal Pb (Lead). Water hyacinth (Eichonia crassipes)
reduces the heavy metal Pb (Lead) through the process of absorbing water by the roots, so that Pb (Lead)
in the water is also absorbed. Then it is absorbed into the stem and spreads to the leaves of the Water
Hyacinth plant (Eichornia crassipes).
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Abstrak

Limbah jika tidak dikelola dengan baik berpotensi menurunkan kualitas lingkungan. Daerah Aliran Sungai
(DAS) Kahayan disimpulkan mengandung logam berat Timbal (Pb) yang tertinggi. Di Kalimantan Tengah,
tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes) adalah tanaman yang laju pertumbuhannya dapat
mengancam populasi ikan di sungai. Penggunaan Eceng Gondok (Eichornia crassipes) diharapkan mampu
mereduksi kadar pencemar logam berat Pb (Timbal) di dalam air. Metode penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi Pb (Timbal) sebelum perlakuan
berbeda nyata dengan konsentrasi setelah perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa tanaman telah nyata
berpengaruh dalam menurunkan konsentrasi logam berat Pb dalam air. Berdasarkan hasil pengamatan dapat
ditunjukkan adanya perubahan morfologi pada tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) dari awal
penelitian hingga hari ke-4. Eceng Gondok (Eichonia crassipes) dibuktikan dapat mereduksi logam berat
Pb (Timbal) dalam biotreatment air yang tercemar oleh logam berat Pb (Timbal). Eceng gondok (Eichonia
crassipes) mereduksi logam berat Pb (Timbal) melalui proses penyerapan air oleh akar, sehingga Pb
(Timbal) didalam air juga ikut terserap. Kemudian terserap ke bagian batang dan menyebar ke bagian daun
tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes).

Kata Kunci: eceng gondok, Pb (Timbal), reduksi, biotreatment

1. Pendahuluan

Aktivitas manusia berpotensi menghasilkan limbah, baik limbah cair, limbah padat dan limbah gas.
Limbah tersebut jika tidak dikelola dengan baik berpotensi menurunkan kualitas lingkungan, seperti
lingkungan perairan. Penurunan kualitas lingkungan perairan baik sungai, rawa, danau, payau dan
lingkungan perairan lainnya memberikan dampak yang nyata bagi kehidupan organisme yang ada di
dalamnya. Sungai Kahayan menjadi salah satu ekosistem perairan yang memiliki peran bagi masyarakat di
sekitar sungai.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kahayan disimpulkan bahwa kandungan logam berat terbanyak adalah
Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb)[1]. Pencemaran air yang disebabkan oleh logam berat Pb (timbal) dapat
mengubah struktur genetik, efek fisiologi, tingkah laku, rantai makanan bahkan komunitas perairan.
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Di Kalimantan Tengah, tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes) adalah tanaman yang laju
pertumbuhannya dinilai dapat mengancam populasi ikan air tawar yang ada di Sungai [2]. Akibat dari
keberadaan tanaman Eceng Gondok di dasar sungai secara lama-kelamaan, mengakibatkan pendangkalan
perairan, mengganggu transportasi air, tertutupnya permukaan air oleh tanaman Eceng Gondok
mengakibatkan aktivitas transportasi air seperti perahu nelayan dan penumpang terganggu [3].

Penelitian mengenai Eceng Gondok (Eichornia crassipes) dapat mereduksi logam berat ditunjukkan
dalam beberapa penelitian. Maka dari itu, penelitian ini untuk membuktikan bahwa tanaman Eceng Gondok
(Eichornia crassipes) dapat mereduksi logam berat Pb (Timbal).

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mengenai yang ingin diketahui[4]. Pemilihan jenis penelitian kuantitatif karena data dan hasil
penelitian menggunakan angka, mulai dari data penelitian, jumlah sampel hingga sajian hasil akhir.
2.1. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
Bak, sebagai bak penelitian yang menjadikan wadah treatment air oleh tanaman.
Botol Sampel, untuk menampung sampel air no treatment dan treatment yang akan diuji ke laboratorium.
Penggaris, untuk mengukur tinggi, lebar dan panjang tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes).
Air artifisial Pb (Timbal), sebagai sampel air yang akan ditreatment sebesar 1 ppm.
Eceng Gondok (Eichornia crassipes) yang telah diaklitimasi, sebagai bahan untuk mereduksi logam
berat Pb (Timbal).
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2.2. Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian

1. Studi literatur, untuk memperoleh teori yang memadai untuk menunjang pelaksanaan penelitian.
Studi literatur harus mendapatkan feedback dari analisa data dan pembahasan untuk
menyesuaikan hasil analisa dengan literatur yang ada. Literatur yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari jurnal penelitian, peraturan dan baku mutu serta tugas akhir yang berhubungan
dengan penelitian. Literatur yang digunakan untuk penelitian yaitu pencemaran air, fitoremediasi
oleh eceng gondok (Eichornia crassipes), perhitungan dan penelitian sejenis (kajian terdahulu).

2. Pengumpulan data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
primer melalui pengamatan. Pengambilan data primer dilakukan dengan pengambilan sampel
tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) di bawah jembatan Sungai Kahayan. Pengumpulan
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data sekunder dalam penelitian yang dilakukan berupa data pendukung untuk kandungan logam
berat Pb (Timbal) dan fitoremediasi eceng gondok (Eichornia crassipes).

3. Eksperimen merupakan pelaksanaan penelitian dengan dilakukan treatment pada bak yang berisi
air artifisial logam berat Pb (Timbal) sebesar 1 ppm sebanyak 3 liter. Pada bak penelitian
ditambahkan tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) masing-masing 5 tanaman dengan
panjang akar, tinggi batang, jumlah batang, dan lebar daun yang homogen.

4. Pengujian laboratorium merupakan proses mendapatkan data dengan menguji kandungan Pb
(Timbal) pada sampel air hari ke-0, ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4 dengan metode pengujian kadar
logam terlarut pada air menggunakan SNI 6989-84:20109.

5. Pengolahan data penelitian menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Science)
16.

6. Analisis data yang diperoleh yaitu terkait kemampuan tanaman Eceng Gondok (Eichornia
crassipes) dalam mereduksi logam berat Pb (timbal) pada air.

3. Hasil dan Pembahasan

Konsentrasi logam Pb (Timbal) dalam air dengan waktu tinggal 0, 1,2, 3 dan 4 hari disajikan pada
Tabel 1. Dilihat dari hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman eceng gondok pada media air dengan
pencemar logam berat Pb (Timbal) berpengaruh sangat nyata dalam mengurangi konsentrasi logam Pb pada
air [5], [6].

Tabel 1. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dalam Air

Perlakuan Ulangan Rerata
I T 1 W, Y, (pPpm)
HO 09945 09945 09971 0,9944 09927  0,9946
H1 0,0054 00057 0,0038 0,0011 -0,0073  0,0027
H2 <0,02 <0,02 <002 <002 <002  <0,02
3 <0,02 <0,02 <002 <002 <002  <0,02
Ha <0,02 <0,02 <002 <002 <002  <0,02

Pada hari ke-1, konsentrasi Pb menunjukkan penurunan dengan konsentrasi awal 0,9946 ppm hingga
menjadi 0,0027 ppm. Penurunan konsentrasi logam berat Pb (Timbal) disebabkan oleh kemampuan
tanaman dalam menyerap kandungan logam berat pada air [7]. Penurunan kandungan logam berat Pb dalam
air mengindikasikan bahwa telah terjadi pemindahan logam dari air ke tanaman [8]. Selanjutnya kadar
logam berat Pb pada air cenderung semakin menurun sampai pada hari ke-2 menjadi minus hingga hari ke-
4. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu penyerapan eceng gondok dalam air maka semakin
tinggi logam berat Pb (Timbal) yang diserap oleh eceng gondok. Nilai minus pada konsentrasi logam berat
Pb (Timbal) disebabkan oleh bacaan alat uji AAS, dimana bacaan normal alat adalah diatas MDL yaitu
0,02 ppm sehingga nilai konsentrasi logam Pb (Timbal) dibawah MDL akan muncul nilai minus. Maka
dapat diartikan juga error dari kemampuan alat tersebut dalam pembacaan hasil pengujian [9]. Hal tersebut
dapat diasumsikan bahwa pada hari ke-2, 3 dan 4 konsentrasi Pb (Timbal) didalam air sudah tidak ada lagi.
3.1. Uji Normalitas Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dalam Air

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data penelitian berdistribusi normal atau tidak [10]. Uji
normalitas dalam penelitian yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dimana jika hasil
signifikansi >0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika hasil signifikansi <0.05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Hari Ke- Statistic df Sig.
Hasil HO .335 5 .068
H1 .205 5 .200

Sumber: SPSS 16
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan nilai signifikansi pada hari ke-O sebesar 0.068 yang berarti
berdistribusi normal dan pada hari ke-1 sebesar 0.200 yang berarti berdistribusi normal. Maka dapat
ditentukan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
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3.2. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dalam Akar
Konsentrasi logam Pb (Timbal) dalam akar dengan waktu tinggal 0, 1, 2, 3 dan 4 hari disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dalam Akar

Perlakuan Ulangan Rerata
| 1 i v Vv

HO 0,0492 0,0525 0,0498 0,0526 0,0553 0,0519

H1 0,7908 0,7941 0,7897 0,7923 0,7918 0,7917

H2 1,0711 1,0675 1,0639 1,0697 1,0623 1,0669

H3 0,7516 0,7529 0,6614 0,6559 0,661 0,6966

H4 0,4037 0,4015 0,401 0,3988 0,4040 0,4018

Berdasarkan Tabel 3 terlihat hasil pengujian konsentrasi Pb (Timbal) didalam akar eceng gondok
(Eichornia crassipes). Pada hari ke-0 atau tanaman sebelum perlakuan, akar eceng gondok (Eichornia
crassipes) memiliki nilai Pb (Timbal) sebesar 0,0519 ppm hingga pada hari ke-1 dimana terjadinya
penurunan konsentrasi logam berat Pb dalam air dan akar Eceng Gondok (Eichornia crassipes) mengalami
peningkatan konsenrasi Pb sebesar 0,7917 ppm. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa eceng
gondok benar-benar meyerap logam berat Pb melalui akarnya [11], [12], [13]. Kemudian pada hari ke-2
dimana konsentrasi logam Pb (Timbal) didalam air sudah diasumsikan tidak ada lagi, tetapi di dalam akar
eceng gondok (Eichornia crassipes) terjadi peningkatan kadar logam berat Pb (Timbal) lagi menjadi 1,0669
ppm.

Hal tersebut diakibatkan penyerapan konsentrasi logam oleh akar tanaman yang terakumulasi di hari
ke-2 [14], [15]. Pada hari ke-3 konsentrasi logam Pb (Timbal) didalam akar mengalami penurunan 0,6966
ppm dan pada hari ke-4 semakin menurun menjadi 0,4018 ppm. Hal ini disebabkan oleh penyerapan air
yang terjadi oleh akar kemudian disalurkan ke bagian batang dan daun. Oleh karena itu konsentrasi Pb
(Timbal) didalam akar pada hari ke-3 dan ke-4 semakin menurun.

3.3. Uji Normalitas Konsentrasi Logam Berat Pb (Timbal) dalam Akar

Uji normalitas pada konsentrasi logam berat Pb (Timbal) dalam akar Eceng gondok (Eichornia

crassipes) juga diperlukan tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Uji Normalitas (Kadar dalam Akar)

Hari Kolmogorov-Smirnov
Ke- Statistik df Sig.
Kadar Pb dalam Akar HO 0,202 5 0,200
H1 0,167 5 0,200
H2 0,355 5 0,039
H3 0,355 5 0,038
H4 0,214 5 0,200

Sumber: SPSS 16

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes) sebanyak 5 tanaman
dengan spesifikasi panjang akar 10-15 cm, tinggi batang 15-25 cm, dan lebar daun 6-11 cm dapat mereduksi
logam berat Pb (Timbal) dengan konsentrasi 1 ppm sebesar 99% dalam 1 hari perlakuan. Dengan syarat
akar tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes) diletakkan hingga ke dasar air, karena logam berat Pb
(Timbal) terdapat didasar air.
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